
JURNAL SISTEM INFORMASI TGD 
Volume 3, Nomor 2, Maret 2024, Hal 191-200 
P-ISSN : 2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566 
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi 

 

Kristina Saragih, 2024, Hal 191 

Penerapan Metode AHP Dan WP Untuk Penilaian Kinerja Guru 
 

Kristina Saragih
1
, Kamil Erwansyah

2
, Firahmi Rizky

3 

1,2,3 Sitem Informasi, STMIK Triguna Dharma 

Email: 1kristinasaragih66@gmail.com, 2erwansyah.kamil@gmail.com, 3rizky.firahmi@gmail.com 

Email Penulis Korespondensi: kristinasaragih66@gmail.com 

 
Abstrak 
Dalam melaksakan tugas mengajar dan mendidik, guru memiliki sifat dan perilaku yang berbeda-beda, ada yang bersemangat dan 

penuh  tanggung  jawab, ada juga guru yang melakukan pekerjaanya tanpa dilandasi rasa tanggung jawab, selain itu ada juga guru 

yang sering bolos, dan datang tidak tepat pada waktunya. Lemahnya administrasi pembelajaran, ilmu pengetahuan dan sarana 

prasarana pendukung pembelajaran merupakan kendala Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Untuk memudahkan 

penilaian guru dapat menggunakan Sistem Pendukung Keputusan (SPK), kriteria yang dinilai dalam penilaian kinerja guru ini 

meliputi kedisplinan, kehadiran, tanggung jawab, dan evaluasi kinerja, dimana terdapat alternatif yang berjumlah 10. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan bobot dari 10 alternatif yang diuji dan 

Weighted Product (WP) digunakan untuk menentukan nilai alternatif tertinggi atau nilai kinerja guru tertinggi berdasarkan bobot 

yang telah ditentukan dengan proses perangkingan. Sistem Pendukung Keputusan ini menghasilkan suatu alternatif keputusan yang 

dapat dipergunakan sebagai alat pemecahan masalah dalam menentukan guru yang memiliki kinerja terbaik sehingga Kepala Sekolah 

dapat mempertimbangkan kinerja terhadap guru tersebut. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Metode AHP, Metode WP, Kinjera Guru 

 
Abstract 

In carrying out the task of teaching and educating, teachers have different characteristics and behaviors, some are enthusiastic and 

full of responsibility, there are also teachers who do their work without a sense of responsibility, besides that there are also teachers 

who often skip classes and don't come on time. Weak learning administration, science and learning supporting infrastructure are 

obstacles to the school principal in improving teacher performance. To make it easier for teacher assessment to use a Decision 

Support System (SPK), the criteria assessed in this teacher performance assessment include discipline, attendance, responsibility, 

and performance evaluation, where there are 10 alternatives. The method used in this research is the Analytical Hierarchy Process 

(AHP) to determine the weight of the 10 alternatives tested and the Weighted Product (WP) is used to determine the highest 

alternative value or the highest teacher performance value based on predetermined weights with a ranking process. This Decision 

Support System produces an alternative decision that can be used as a problem solving tool in determining the teacher who has the 

best performance so that the Principal can consider the performance of the teacher. 

Keywords: Decision Support System, AHP Method, WP Method, Teacher Performance 

1. PENDAHULUAN 

Kedudukan guru sebagai tenaga profesional mempunyai visi terwujudnya pengaturan pembelajaran yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip profesionalitas untuk memenuhi hak yang sama bagi setiap warga negara dalam memperoleh 

pendidikan yang bermutu. Profesional menunjuk pada dua hal, yaitu orangnya dan kinerja dalam melaksanakan tugas 

dan pekerjaannya. Sedangkan profesionalisme menunjuk kepada tingkat kinerja seseorang sebagai profesional dalam 

menjalankan profesi mulia[1] . Dalam melaksanaan tugas mengajar dan mendidik, guru memiliki sifat dan perilaku 

yang berbeda-beda, ada yang bersemangat dan penuh tanggung jawab, ada juga guru yang melakukan pekerjaanya 

tanpa dilandasi rasa tanggung jawab, selain itu ada juga guru yang sering bolos, datang tidak tepat pada waktunya, tidak 

mematuhi peraturan tata tertib sekolah. Lemahnya administrasi pembelajaran, ilmu pengetahuan dan sarana prasarana 

pendukung pembelajaran merupakan kendala Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Dengan adanya guru 

yang mempunyai kinerja rendah, dapat menyebabkan guru sering melalaikan tugasnya sebagai pengajar dan 

pembentukan nilai moral. Hal ini dapat menumbuhkan sikap negatif dari seorang guru terhadap pekerjaaanya[2]. maka 

dari itu model pengambilan keputusan diperlukan untuk membantu memecahkan masalah.  
Dalam membangun model, AHP melakukan perbandingan berpasangan dari variabel yang menjadi penentu dalam 

proses pengambilan keputusan[3]. Akan tetapi metode AHP tidak efektif digunakan pada kasus dengan jumlah kriteria 

serta alternatif yang banyak  untuk menutupi kelemahan itu, maka diperlukan satu metode lagi untuk pengambilan 

keputusan lainnya, yaitu WP. WP (Weighted Product)  adalah  metode pengambilan keputusan dengan cara perkalian 

untuk menghubungkan peringkat atribut, di mana peringkat atribut harus dipangkatkan pertama dengan bobot atribut 

yang dimaksud. Pada penelitian ini digunakan penerapan kombinasi AHP (Analytical Hierarchy Process) dan metode 

WP (Weighted Product) dalam Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Guru. Metode AHP digunakan untuk 

melakukan pembobotan atau tingkat kepentingan kriteria, kemudian melakukan uji tingkat konsistensi terhadap matriks 

perbandingan berpasangan, jika matriks telah konsisten maka dapat dilanjutkan ke proses metode WP. Metode WP 

melakukan perangkingan untuk mengevaluasi alternatif-alternatif terpilih dengan input bobot kriteria yang diperoleh 

dari metode AHP. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1. Tahapan Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan aturan-aturan yang digunakan dalam memperoleh data menjadi sebuah 

informasi yang lebih akurat dan sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. Data dapat diperoleh melalui studi 

literatur (penelitian kepustakaan) maupun melalui studi lapangan, serta melakukan pengolahan data untuk menarik 

suatu kesimpulan dari masalah yang diteliti. Dalam metode penelitian pada penilaian kinerja guru terdapat beberapa 

bagian penting, yaitu sebagai berikut : 

a. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)  

Data Collecting adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencari informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian.  

1. Pengamatan Langsung (Observasi)  

2. Wawancara (Interview)  

b. Studi Kepustakaan (Study of Literature)  

c. Penerapan Metode AHP dan WP dalam penilaian kinerja guru 

2.2. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan pertama kali dinyatakan pada tahun 1970 oleh Michael S. Scott Morton dengan 

istilah Management Decision System. Sistem adalah sistem berbasis komputer yang ditujukan untuk membantu 

pengambil keputusan dengan memanfaatkan data dan model tertentu untuk memecahkan masalah tidak terstruktur[4]. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah kumpulan elemen yang mampu 

memberikan keterampilan pemecahan masalah atau kasus juga keterampilan komunikasi untuk kasus dengan kondisi 

semi terstruktur dan tidak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi 

semi-terstruktur dan tidak terstruktur[5] 

2.3. Metode AHP dan WP 

Metode AHP digunakan untuk mengkaji permasalahan yang dimulai dengan mendefinisikan permasalahan secara 

seksama kemudian disusun ke dalam suatu hirarki. AHP memasukan pertimbangan dan nilai – nilai pribadi secara 

logis[6]. Dan Metode WP adalah metode solusi yang menggunakan perkalian untuk menghubungkan peringkat atribut, 

dimana peringkat harus dipangkatkan pertama dengan bobot atribut yang berkaitan. Cara ini adalah proses 

normalisasi[7]. Pemilihan metode WP didasarkan pada kemampuannya untuk memberikan solusi terbaik dalam sistem 

rating. Pemilihan metode ini didasarkan pada kompleksitas komputasi yang tidak terlalu tinggi karena waktu yang 

dibutuhkan untuk melakukan perhitungan relatif singkat[8] 

2.4. Pemodelan Sistem 

Unifed Modelling Language adalah bahasa pemodelan standar yang terdiri dari seperangkat diagram terpadu, yang 

dikembangkan untuk membantu pengembang sistem dan perangkat lunak untuk menyelesaikan tugas seperti : 

spesifikasi, visualisasi, desain, arsitektur, konstruksi, simulasi, pengujian dan dokumentasi[9]. UML sendiri juga 

menyediakan standar untuk penulisan sistem cetak biru, yang mencakup konsep proses bisnis, menulis kelas dalam 

bahasa pemrograman yang sesuai skema database tertentu, dan beberapa komponen yang dibutuhkan dalam sistem 

perangkat lunak[10]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penerapan Metode AHP 
Dari hasil dari penerapan metode penelitian pada langkah-langkah di atas dan beberapa referensi yang digunakan, 

maka diperoleh data yang sesuai dengan kebutuhan dan indikator dalam penelitian ini. Adapun data yang dapat diambil 

langsung adalah data-data guru.  

Tabel  1. Data Kualifikasi Guru 

Nama Guru 
Kompetensi 

Pedagogik 

Kompetensi 

Kepribadian 

Kompetensi 

Sosial 

Kompetensi 

Profesional 

Ayu Nurmadina, S.Pd 89 95 94 92 

Eva Novita Mira Lubis, S.Pd 90 91 91 92 

Jan Milson Ginting, S.Pd. 98 98 98 98 

Remita Sari Br Ginting, S.Pd 86 88 87 87 

Rina Mentari Br Ginting 89 91 90 90 

Sindy Klorida Br Barus, S.Pd 90 91 93 90 

Suista Br Ginting, S.Pd 89 91 91 87 

Tiur Desima Saragih, S.Pd 86 87 85 85 

Umi Maya Sita, S.Pd 88 89 88 88 

Winda Sari Barus, S.Pd 87 88 86 87 

Dalam proses pengambilan keputusan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan untuk menentukan penilaian 

kinerja guru dengan menggunakan metode AHP. 
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Tabel 2. Data Kriteria 

No Kode Kriteria Kriteria Atribut Kriteria 

1 C3 Kompetensi Pedagogik Benefit 

2 C1 Kompetensi Kepribadian Benefit 

3 C2 Kompetensi Sosial Benefit 

4 C4 Kompetensi Profesional Benefit 

Berdasarkan data-data yang telah didapatkan, maka dilakukan konversi dari masing-masing kriteria sehingga dapat 

dilakukan proses perhitungan menjadi metode AHP dan WP. Dan berdasarkan data diatas maka diperlukan penilaian 

setiap kriteria dengan tabel kriteria, agar dapat melakukan perhitungan. Berikut data alternatif. 

Tabel 3. Alternatif 

No Kode Alternatif Alternatif 

1 A01 Ayu Nurmadina, S.Pd 

2 A02 Eva Novita Mira Lubis, S.Pd 

3 A03 Jan Milson Ginting, S.Pd. 

4 A04 Remita Sari Br Ginting, S.Pd 

5 A05 Rina Mentari Br Ginting,S.Pd 

6 A06 Sindy Klorida Br Barus, S.Pd 

7 A07 Suista Br Ginting, S.Pd 

8 A088 Tiur Desima Saragih, S.Pd 

9 A09 Umi Maya Sita, S.Pd 

10 A10 Winda Sari Barus, S.Pd 

Pada  proses analisa perhitungan metode AHP yaitu menentukan prioritas elemen dengan menyusun kriteria 

berupa perbandingan berpasangan, dimana proses matriks perbandingan berpasangan akan mengikuti ketentuan tabel 

perbandingan skala penilaian berpasangan pada metode AHP [12]. 

 
Gambar 1. Tingkat Kepentingan Kriteria 

Berdasarkan gambar diatas maka didapatkan nilai perbandingan metode AHP, adapun langkah-langkahnya yaitu 

sebagai berikut 

Tabel 4  Nilai Berdasarkan Tingkat  Kepentingan Kriteria 

Kode Kriteria C1 C2 C3 C4 

C1 1/1 1/1 1/3 1/5 

C2 1/1 1/1 1/3 1/5 

C3 3/1 3/1 1/1 1/3 

C4 5/1 5/1 3/1 1/1 

Selanjutnya adalah melakukan penyederhanaan dari nilai data matriks perbandingan berpasangan yang ada pada 

tabel diatas. 

Tabel 5. Normalisasi Matriks Perbandingan Berpasangan 

Kode Kriteria C1 C2 C3 C4 

C1 1 1 0,333 0,2 

C2 1 1 0,333 0,2 

C3 3 3 1 0,333 

C4 5 5 3 1 

Total 10 10 4,666 1,733 
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Selanjutanya akan dihitung nilai elemen kolom kriteria, dimana masing-masing elemen tersebut dibagi dengan 

jumlah matriks tiap kolom, untuk proses dan hasil perbandingannya bisa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6.  Perbandingan Matriks Normalisasi Nilai Elemen Kriteria 

Kode Kriteria C1 C2 C3 C4 

C1 1/10 1/10 0,333/4,666 0,2/1,733 

C2 1/10 1/10 0,333/4,666 0,2/1,733 

C3 3/10 3/10 1/4,666 0,333/1,733 

C4 5/10 5/10 3/4,666 1/1,733 

 

Tabel 7.  Matriks Normalisasi Nilai Bobot Prioritas Kriteria 

Kode Kriteria C1 C2 C3 C4 Bobot Prioritas Kriteria (Wj) 

C1 0,1 0,1 0,071 0,115 0,097 

C2 0,1 0,1 0,071 0,155 0,097 

C3 0,3 0,3 0,214 0,192 0,252 

C4 0,5 0,5 0,642 0,577 0,555 

Dimana Bobot Prioritas Kriteria didapat dari : (0,1 + 0,1 + 0,071  + 0,115 ) / 4. Setelah nilai bobot prioritas kriteria (Wj) 

didapat, langkah selanjutnya adalah  menormalisasi  matriks  berpasangan  untuk  menghitung  matriks konsistensi 

kriteria dengan mengalikan setiap elemen data pada matriks perbandingan berpasangan yang telah disederhanakan 

dengan nilai bobot kriteria, perhitungannya bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 8.  Normalisasi Matriks Berpasangan 

Kode Kriteria C1 C2 C3 C4 Wj Wi 

C1 1 1 0,333 0,2 0,097 0,388 

C2 1 1 0,333 0,2 0,097 0,388 

C3 3 3 1 0,333 0,252 1,018 

C4 5 5 3 1 0,555 2,281 

Nilai Wi didapat dari: 

(1*0,097) + (1*0,097) + (0,333*0,252)  + (0,2*0,555) = 0,388 

(1*0,097) + (1*0,097) + (0,333*0,252)  + (0,2*0,555) = 0,388 

(3*0,097) + (3*0,097) + (1*0,252) + (0,333*0,555) = 1,018 

(5*0,097) + (5*0,097) + (3*0,252)  + (1*0,555) =  2,281 

 

Selanjutnya menghitung Indeks Konsistensi / Consistency Index(CI) dengan rumus: 

 

𝑡 =
1

𝑛
(

𝑊𝑖

𝑊𝑗
) →  

1

4
 (

0,388 

0,097
+  

0,388

0,097
+ 

1,018

0,252
+  

2,281

0,555
) = 4,037  

 

𝐶𝐼 =  
𝑡 − 𝑛

𝑛
=  

4,037 −  4 

4
= 0,009 

 

Setelah indeks konsistensi telah didapatkan selanjutnya ialah menghitung Ratio Indeks 

𝐶𝑅 =  
𝐶𝐼

𝑅𝐼
=  

0,009

0,90
= 0,01 

Nilai RI (Ratio Indeks) diambil dari tabel konsistensi indeks yaitu jumlah kriteria = 4 maka RI nya adalah 0.90. 

Karena CR ≤ 0,1 maka Ratio Konsisten dari perhitungan tersebut dapat diterima (konsisten). Sehingga Bobot Priorotas 

Kriteria pada tabel 7  menjadi Bobot Kriteria. 

3.2 Penerapan Metode Weighted Product (WP) 
Dari penyelesaian metode AHP hingga pencarian nilai bobot kriteria telah didapatkan dengan mengikuti langkah-

langkah proses perhitungan yang  ada   pada  metode  AHP,  sehingga  hasil  nilai  bobot masing-masing kriteria yaitu 

sebagai berikut [11]: 
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Tabel 9.  Bobot Penilaian Kriteria 

No Kode kriteria Nama Kriteria Bobot Atribut Kriteria 

1 C1 
Kompetensi Pedagogik 0,097 Benefit 

2 C2 
Kompetensi Kepribadian 0,097 Benefit 

3 C3 
Kompetensi Sosial 0,252 Benefit 

4 C4 
Kompetensi Profesional 0,555 Benefit 

Adapun langkah-langkah penyelesaian masalah menggunakan metode WP dalam menentukan keputusan 

perangkingan penilaian kinerja guru, antara lain: 

1. Menormalisasi Setiap Nilai Alternatif ( Nilai Vektor) 

Si adalah proses normalisasi, dimana vector S yang dicari merupakan nilai preferensi untuk setiap alternatif. 

Kemudian vektor S dihitung. 

𝑆𝑖 = ∏ 𝑋𝑖𝑗
𝑊𝑗

𝑛

𝑗=1

 

𝑆𝑖 (𝐴01)  = (890,097)(950,097)(940,252)(920,555) 

= 1,545 * 1,555 * 3,142 * 12,299 

= 92,839 

 

𝑆𝑖 (𝐴02)   = (900,097)(910,097)(910,252)(920,555) 

= 1,547 * 1,548 * 3,116 * 12,299 

= 91,775 

 

𝑆𝑖 (𝐴03)   = (980,097)(980,097)(980,252)(980,555) 

= 1,560 * 1,560 * 3,175 * 12,738 

= 98,422 

 

𝑆𝑖 (𝐴04)   = (860,097)(880,097)(870,252)(870,555) 

= 1,560 * 1,548 * 3,072 * 11,848 

= 86,375 

 

𝑆𝑖 (𝐴5)     = (890,097)(910,097)(900,252)(900,555) 

= 1,545 * 1,548 * 3,107 * 12,150 

= 90,285 

 

𝑆𝑖 (𝐴06)   = (900,097)(910,097)(930,253)(900555) 

= 1,547 * 1,548 * 3,133 * 12,150 

= 91,158 

 

𝑆𝑖 (𝐴07)   = (890,097)(910,097)(910,252)(870,555) 

= 1,545 * 1,548 * 3,116 * 11,924 

= 88,862 

 

𝑆𝑖 (𝐴08)   = (860,097)(870,097)(850,252)(850,555) 

= 1,540 * 1,542 * 3,063 * 11,771 

= 85,618 

 

𝑆𝑖 (𝐴09)   = (880,097)(890,097)(880,252)(880,555) 

= 1,543 * 1,545 * 3,090 * 12,000 

= 88,396 

 

𝑆𝑖 (𝐴10)   = (870,097)(880,097)(860,252)(870,555) 

= 1,542 * 1,543 * 3,072 * 11,924 

= 87,155 
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2. Menghitung Nilai Preferensi Pada Setiap Alternatif 

𝑉𝑖 =  
𝑆𝑖

∑𝑆𝑖
 

𝑉𝑖 (𝐴01)   = 
92,839

92,839+91,775+98,422+86,375+90,285+91,158+88,862+85,618+88,396+87,155
 

      = 
92,839

900,885
= 0,103 

𝑉𝑖 (𝐴02)   = 
91,775

92,839+91,775+98,422+86,375+90,285+91,158+88,862+85,618+88,396+87,155
 

= 
91,775

900,885
= 0,102 

𝑉𝑖 (𝐴03)   = 
98,422

92,839+91,775+98,422+86,3757+90,285+91,158+88,862+85,618+88,396+87,155
 

= 
98,422

900,885
= 0,109 

𝑉𝑖 (𝐴04)   = 
86,375

92,839+91,775+98,422+86,375+90,285+91,158+88,862+85,618+88,396+87,155
 

= 
87,297

900,885
= 0,096 

𝑉𝑖 (𝐴05)   = 
90,285

92,839+91,775+98,422+86,375+90,285+91,158+88,862+85,618+88,396+87,155
 

= 
90,285

900,885
= 0,100 

𝑉𝑖 (𝐴06)   = 
91,158

92,839+91,775+98,422+86,375+90,285+91,158+88,862+85,618+88,396+87,155
 

= 
91,158

900,885
= 0,101 

𝑉𝑖 (𝐴07)   = 
88,862

92,839+91,775+98,422+86,375+90,285+91,158+88,862+85,618+88,396+87,155
 

= 
88,862

900,885
= 0,099 

𝑉𝑖 (𝐴08)   = 
85,618

92,839+91,775+98,422+86,375+90,285+91,158+88,862+85,618+88,396+87,155
 

= 
85,618

900,885
= 0,095 

𝑉𝑖 (𝐴09)   = 
88,396

92,839+91,775+98,422+86,375+90,285+91,158+88,862+85,618+88,396+87,155
 

= 
88,396

900,885
= 0,098 

𝑉𝑖 (𝐴10)   = 
87,155

92,839+91,775+98,422+86,375+90,285+91,158+88,862+85,618+88,396+87,155
 

= 
87,155

900,885
= 0,097 

Dari hasil perhitungan diatas maka didapatkan hasil perangkingan untuk keputusan penilaian kinerja guru yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 10. Hasil Perhitungan Weighted Product 

No 
Kode 

Alternatif 
Nama Alternatif 

Nilai Bobot 

Preferensi (Vi) 
Keterangan 

1 A05 Jan Milson Ginting, S.Pd 0,109 Rangking 1 

2 A01 Ayu Nurmadina, S.Pd 0,103 Rangking 2 

3 A02 Eva Novita Mira Lubis, S.Pd 0,102 Rangking 3 

4 A06 Sindy Klorida Br Barus, S.Pd 0,101 Rangking 4 

5 A05 Rina Mentari Br Ginting, S.Pd 0,100 Rangking 5 

6 A07 Suista Br Ginting, S.Pd 0,099 Rangking 6 

7 A09 Umi Maya Sita, S.Pd 0,098 Rangking 7 

8 A10 Winda Sari Barus, S.Pd 0,097 Rangking 8 

9 A04 Remita Sari Br Ginting, S.Pd 0,096 Rangking 9 

10 A08 Tiur Desima Saragih, S.Pd 0,095 Rangking 10 
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Berdasarkan ketentuan, maka hasil perangkingan diatas yang telah memenuhi kriteria adalah hasil dari kinerja 

guru terbaik. 

3.3 Implementasi Sistem 
Berikut ini merupakan hasil implementasi sistem yang telah dibangun dengan berbasis Desktop menggunakan 

Microsoft Visual Studio 2010 dan database Microsoft Access 2010 

1. Tampilan Halaman  Login 

Login berguna untuk mengamankan sistem dari user user yang tidak bertanggung jawab. Berikut merupakan 

tampilan dari halaman login 

 
Gambar 2. Tampilan Halaman Login 

2. Tampilan Halaman Menu Utama 

Halaman menu utama berguna sebagai penghubung form-form yang berhubungan dengan data guru, data kriteria, 

data penialain guru, proses dan laporan, berikut merupakan tampilan dari halaman menu utama. 

 
Gambar 3. Tampilan Halaman Menu Utama 

 

3. Pengolahan Data Guru 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Data Guru 

Halaman data guru digunakan untuk mengolah data pada guru yang akan di input, berisi data tentang kode guru, 

nama guru dan alamat. Setelah melakukan tahapan pengisian data guru maka proses selanjutnya adalah melakukan 

dengan penilaian sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Adapun tampilan dari halaman data guru yaitu 

sebagai berikut 
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4. Pengolahan Data Kriteria 

Halaman data kriteria digunakan untuk mengolah data pada kriteria berupa penginputan berisi data tentang kode 

kriteria,dan  nama kriteria. Adapun tampilan pada halaman data kriteria sebagai berikut 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Data Kriteria 

5. Pengolahan Data Penilaian Guru 

Halaman penilaian digunakan untuk mengelolah data pada penilaian yang akan di input, yang berisi data tentang 

kode, kedisplinan, kehadiran, tanggung jawab dan evaluasi kinerja. Setelah melakukan tahap penilain data guru 

maka tahap selanjutnya adalah melakukan pemrosesan dengan metode AHP  Berikut tampilan pada tampilan 

Penilaian sebagai berikut 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Data Penilaian 

6. Tampilan Halaman Proses AHP 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Proses AHP 

Pada halaman ini melakukan pengujian terhadap data yang baru untuk menguji keakuratan sistem yang dirancang 

dengan tool–tool yang sudah digabungkan dengan aplikasi atau program. Adapun hasil proses AHP sebagai berikut : 
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7. Tampilan Halaman Proses WP 

Pada halaman ini melakukan pengujian terhadap data yang baru untuk menguji keakuratan sistem yang dirancang 

dengan tool–tool yang sudah digabungkan dengan aplikasi atau program. Adapun hasil proses WP sebagai berikut: 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Proses WP 

8. Tampilan Laporan Hasil Perangkingan  

Kemudian adapun tampilan hasil laporan dari proses program sebagai berikut: 

 
Gambar 9. Tampilan Laporan Hasil Perangkingan 

4. KESIMPULAN 

Dalam menganalisa permasalahan-permasalahan dalam penilaian kinerja guru dilakukan dengan cara observasi 

dan juga wawancara untuk mendapatkan kriteria-kriteria yang menjadi indikator penilaian dalam penilaian kinerja guru. 



JURNAL SISTEM INFORMASI TGD 
Volume 3, Nomor 2, Maret 2024, Hal 191-200 
P-ISSN : 2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566 
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi 

 

Kristina Saragih, 2024, Hal 200 

Membangun aplikasi sistem pendukung keputusan yang dapat memudahkan kepala sekolah dengan menggunakan 

sistem berbasis desktop dengan bahasa pemograman visual basic dan pengolahan database yang dapat diterapkan dalam 

pengambilan keputusan dengan menggunakan metode AHP dan WP dalam penilaian kinerja guru. 
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